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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan instrumen thethek 
sebagai media pembelajaran yang dilaksanakan di SMPN 5 Sudimoro. 
Penelitian ini dilaksanakan karena Intrumen thethek dapat dijadikan media 
pembelajaran sebagai instrumen alternatif. Penggunaan instrumen thethek 
dipilih karena instrumen tersebut mudah dalam proses pembuatan dan tidak 
memakan biaya yang banyak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan 
data diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah 
mengikuti seluruh kegiatan penelitian maka hasil yang diperoleh yaitu siswa 
dapat membuat dan memainkan instrumen thethek dengan berbagai variasi 
pola ritmis.  
 

Kata kunci: Instrumen thethek; Pembelajaran Musik; SMP Negeri 5 Sudimoro 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seni Budaya merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah menengah 

pertama terdapat 4 jenis seni yang berbeda yaitu seni rupa, seni musik, seni 

tari, dan seni teater. Guna menunjang dan mempermudah anak didik dalam 

memahami pembelajaran maka diperlukan media pembelajaran sebagai alat 

untuk melaksanakan praktik pembelajaran seni disekolah. Macam- macam 

media pembelajaran tersebut antara lain alat musik, cat, kuas, kertas. Untuk 

pembelajaran seni musik sendiri media pembelajaran yang sering dipakai 

adalah alat musik namun sebuah alat musik memiliki harga yang relatif mahal 

entah itu alat musik modern maupun tradisional. 

 Instrumen tradisonal merupakan instrumen yang dipakai untuk  

pembelajaran khususnya siswa kelas 8 sekolah menengah pertama hal 

tersebut tertuang dalam silabus kurikulum K-13 yaitu siswa dituntut untuk 

memahami teknik dan gaya bermain musik tradisional sederhana secara 

perorangan dan kelompok serta siswa  dituntut untuk mampu memainkan 

instrumen musik sederhana secara perorangan dan kelompok.  Terdapat 

beberapa sekolah di Indonesia yang masih memakai kurikulum K-13 sebagai 

kurikulum pembelajarannya salah satu nya adalah SMPN 5 Sudimoro.
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SMP Negeri 5 Sudimoro merupakan sekolah menengah pertama yang 

berdiri tahun 2010, terletak di Desa Klepu, Kecamatan Sudimoro, Kabupaten 

Pacitan, Jawa Timur. SMP tersebut masih tergolong sekolah baru sehingga 

belum ada bantuan dana dari pemerintah untuk pengadaan media 

pembelajaran khususnya alat musik. Proses pembelajaran musik di sekolah 

tersebut masih hanya sebatas teori saja yang terdapat pada buku seni budaya. 

Jika mengacu silabus pada kurikulum K-13 maka siswa dituntut untuk mampu 

memainkan alat musik dalam pembelajaran musik. Melihat permasalahan 

tersebut maka peneliti membantu untuk membuatkan media pembelajaran 

yang mudah didapat di lingkungan sekitar sekolah dan tidak memakan biaya 

yang terlalu banyak. 

Di lingkungan sekitar sekolah terdapat pohon bambu. Pohon tersebut 

dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran musik untuk siswa kelas 8 

SMPN 5 Sudimoro. Alasan kuat menggunakan bambu sebagai media 

pembelajaran dikarenakan bambu tersebut hidup di lingkungan sekolah 

sehingga bahan untuk pembuatan media pembelajaran mudah didapat. Selain 

mudah didapat penggunaan bambu sebagai media pembelajaran tergolong 

mudah dalam proses pembuatan karena hanya menggunakan alat perkakas 

sederhana yang masih aman untuk dilakukan oleh anak SMP dan murah dalam 

proses pembuatan karena tidak memakan biaya yang banyak. 

Instrumen thethek merupakan instrumen tradisional Pacitan. Thethek 

adalah sebuah kentongan bambu yang berbentuk tabung dan memiliki lubang 
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resonansi di tengahnya. Lubang resonansi tersebut berbentuk panjang hampir 

sepanjang instrumen thethek. Instrumen thethek dimainkan dengan cara 

dipukul. Alat untuk memukul instrumen thethek disebut tabuh. Tabuh terbuat 

dari bambu yang berbentuk kecil memanjang. Biasanya pembuatan tabuh 

terbuat dari sisa pembuatan lubang resonansi. Dinamakan thethek karena 

ketika instrumen tersebut ditabuh berbunyi thek- thek. 

Awalnya instrumen thethek digunakan untuk membagunkan warga saat 

sahur pada bulan Ramadhan. Lambat laun penggunaan instrumen thethek 

sebagai alat untuk membangunkan warga sahur semakin marak di Pacitan. 

Melihat akan hal itu pemerintah Kabupaten Pacitan menyelenggarakan festival 

rontek dengan tujuan mewadahi warga dan melestarikan kesenian tradisional 

Pacitan. 

Instrumen thethek dipilih karena dalam buku seni budaya kelas 8 peserta 

didik dituntut untuk mampu bermain musik secara ansambel maupun 

perorangan. Pada praktiknya instrumen thethek dibagi menjadi 3 jenis suara 

yaitu high, middle, dan low. Untuk memenuhi kebutuhan 3 suara tersebut maka 

peneliti membuat instrumen thethek menjadi 3 ukuran yaitu kecil agar 

menghasilkan suara high, sedang untuk menghasilkan suara middle dan besar 

untuk menghasilkan suara low. Pembagian suara tersebut agar permainan 

musik lebih variatif dan tidak monoton. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bermaksud untuk 

membantu proses pembelajaran yang terdapat di SMPN 5 Sudimoro agar 

proses pembelajaran terlaksana dengan baik. Jika melihat permasalahan dan 
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silabus pembelajaran K-13 maka penggunaan instrumen thethek sebagai 

media pembelajaran sesuai jika diterapkan di SMPN 5 Sudimoro. Penggunaan 

media pembelajaran tersebut dilaksanakan dalam pembelajaran seni budaya.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka terdapat masalah yang paling 

mendasar yaitu mengenai media pembelajaran musik di SMPN 5 Sudimoro 

maka pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran musik dengan instrumen thethek 

sebagai media pembelajaran di SMPN 5 Sudimoro? 

2. Apa hasil yang dicapai dalam pemanfaatan instrumen thethek sebagai 

media pembelajaran musik di SMPN 5 Sudimoro? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah memberikan solusi proses 

pembelajaran musik di SMPN 5 Sudimoro yang mana di sekolah tersebut tidak 

ada fasilitas untuk melaksanakan proses pembelajaran musik sesuai silabus 

Oleh sebab itu tujuan penelitian pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran musik dengan instrumen thethek 

sebagai media pembelajaran di SMPN 5 Sudimoro.  

2. Mengetahui hasil yang dicapai dalam memanfaatkan instrumen thethek 

sebagai media pembelajaran di SMPN 5 Sudimoro.  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat kepada pihak dan tempat yang telah memberikan 
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sumbangsih dalam proses penelitian ini yaitu siswa, guru, dan sekolah. 

Manfaat yang didapat langsung dari siswa yaitu memiliki pengalaman dan 

dapat merasakan secara langsung bagaimana memainkan instrumen musik 

tradisional daerah setempat yang nanti akan berdampak pada peningkatan 

musikalitas dan kreativitas siswa sehingga lebih berguna bagi siswa di 

kehidupan bermasyarakat. 

Manfaat yang didapat guru yaitu dapat menggunakan hasil penelitian 

yang dilakukan peneliti sebagai referensi mengajar. Mulai dari media 

pembelajaran yang dilakukan peneliti, komposisi musik yang dibuat peneliti 

dan metode pembelajaran yang digunakan peneliti selama peneliti melakukan 

penelitian di SMPN 5 Sudimoro. Dengan begitu kompetensi dasar yang 

tercantum di silabus dapat terpenuhi dan proses pembelajaran dapat 

meningkat sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik.  

Bagi sekolah manfaat yang dapat dirasakan yaitu dengan meningkatnya 

kualitas pembelajaran dan kualitas siswa maka kualitas sekolah ikut 

meningkat. Karena dipandang baik oleh masyarakat maka banyak masyarakat  

yang menyekolahkan putra- putrinya disekolah tersebut sehingga selain nama 

baik sekolah menjadi meningkat dan jumlah siswa yang meningkat dana yang 

dianggarkan oleh pemerintah juga ikut meningkat. Dana tersebut dapat 

digunakan untuk membeli instrumen musik yang lebih beragam selain 

instrumen thethek guna meningkatkan kualitas sekolah.  
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